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Abstrak  - Dalam wacana technopreneur hari ini, baik teori maupun praktik, para peneliti masih mengandalkan 

konsep entrepreneur yang dianggap dapat menjelaskan sikap-sikap dan perilaku wirausaha  yang berbasis 

teknologi. Tentu saja konsep tersebut memiliki keterbatasan untuk kasus-kasus tertentu, baik pada tingkat regional, 

lokal, maupun sektoral. Oleh karena itu, wacana akademik tentang konsep technopreneur masih membutuhkan 

penelitian yang luas, terutama untuk menghasilkan indikator yang andal dan valid. Penelitian ini bermaksud untuk 

mengembangkan dan memvalidasi indikator technopreneur dengan objek penelitian mahasiswa Institut Teknologi 

dan Bisnis Ahmad Dahlan di Jakarta. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Kami 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan studi literatur secara ekstensif. Hal studi literatur 

tersebut menghasilkan 23 indikator technopreneur yang dikelompokkan ke dalam parameter penggunaan 

teknologi dan informasi, implementasi keilmuan teknis rekayasa, berorientasi tugas dan hasil, pengambil risiko, 

kepemimpinan, orisinalitas, dan berorientasi masa depan. Kami merinci indikator-indikator tersebut ke dalam 

konstruk-konstruk yang lebih terukur. Kemudian kami memvalidasi seluruh indikator tersebut dengan 

menggunakan pemodelan persamaan struktural dengan pendekatan analisis faktor konfirmasi (CFA).  Dengan 

basis data primer yang kami kumpulkan dengan cara survey terhadap 152 responden mahasiswa, penelitian ini 

menghasilkan 14 indikator technopreneur yang valid dan andal. Temuan dan pembahasan lebih lanjut kami sajikan 

di dalam artikel ini.  
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PENDAHULUAN 

Wirausaha berbasis teknologi (technopreneur) yakni orang yang memiliki tekad dan semangat dalam 

berbisnis atau menjalankan usaha dengan melibatkan adanya teknologi dalam mendorong roda bisnis sehingga 

lebih efektif dan efisien. Seorang technopreneur akan memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan dengan 

wirausaha di luar sana yang masih konvensional. Kemampuan untuk menghasilkan produk teknologi yang tepat 

guna serta jasa dengan basis teknologi merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh calon technopreneur 

dari perguruan tinggi di Indonesia. Dengan adanya percepatan teknologi saat ini pemenuhan kebutuhan wirausaha 

di Indonesia akan cepat terwujud. Menurut Kurnuillah et al., (2021), “Kebutuhan pengusaha saat ini tidak hanya 

yang mampu memahami teori dan praktik kewirausahaan saja, tetapi juga harus memiliki penguasaan teknologi 

yang memadai untuk dapat berkompetisi di dunia bisnis modern”. 

Dalam proses menjadi seorang technopreneur yang unggul, setiap pelajar/mahasiswa wajib mempunyai 

karakter-karakter entrepreneur dan technopreneur. Karakter-karakter seperti di atas akan terbentuk melalui proses 

pendidikan. Dalam hal ini pendidikan pada perguruan tinggi di ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Institut Teknologi dan 

Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta (ITB AD Jakarta) adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Tangerang 

selatan. Visi dari kampus ini yakni mengembangkan kemampuan dalam bidang business and tech yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam yang berkemajuan dengan mengusung spirit Socio-Technopreneur University yang 

diharapkan bisa menjadi yang terdepan dalam melahirkan wirausaha sejati seperti yang telah dicerminkan oleh 

KH. Ahmad Dahlan. 

Dalam studi empiris saat ini tentang technopreneur, para peneliti masih mengandalkan konsep ini yang 

berpengaruh dalam perkembangan jiwa wirausaha pelajar/mahasiswa. Namun, konsep ini memiliki keterbatasan 

untuk kasus-kasus tertentu, seperti tingkat regional, lokal, dan sektoral. Salah satu sektor yang harus mengadopsi 
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konsep technopreneur adalah lembaga perguruan tinggi ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Wacana akademik tentang 

konsep technopreneur masih membutuhkan penelitian yang luas, terutama untuk menghasilkan indikator yang 

andal dan valid. Dengan demikian, penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan dan memvalidasi indikator 

technopreneur. Hal inilah yang sangat harus diperhatikan karena belum adanya pengukuran skala keberhasilan 

terkait dengan konsep technopreneur ini. Bisa kita lihat juga dari kasus di atas bahwa memang konsep 

technopreneur adalah konsep yang baru karena adanya perkembangan teknologi. Tetapi indikator untuk mengukur 

dari konsep technopreneur masih belum dirumuskan dengan baik.  

Urgensi mengapa diperlukan alat ukur untuk mengukur konsep ini yakni karena kami lihat perkembangan 

teknologi secara global sangat signifikan terkhusus di nusantara. Banyak startup baru bermunculan di dunia ini 

sebagai bentuk implementasi dari konsep ini dan sebagai bentuk adaptasi dalam dunia bisnis. Sehingga dapat 

diketahui karakter-karakter yang pas dan coocok untuk dikatakan sebagai technopreneur. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan studi pustaka ditemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan upaya pembentuan 

indikator technopreneur. (Nugroho et al., 2018) menyatakan bahwa “indikator technopreneur antara lain 

optimalisasi teknologi dan informasi, implementasi keilmuan teknis rekayasa, percaya diri, berorientasi tugas dan 

hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, orisinalitas, dan berorientasi masa depan. Sementara menurut (Ambardi 

& Chaidir, 2020) tentang faktor-faktor posistif yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam menjadi 

technopreneur adalah efek inovasi di mana penikmatan terhadap sesuatu yang kreatif serta suka dengan sesuatu 

yang berkaitan dengan teknologi digital yang ternyata dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi 

seorang wirausaha digital. 

Berdasarkan pengembangan model tehcnopreneurship yang dibahas dalam penelitian (Ismail et al., 2018) 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengontrol, mempengaruhi teman sebaya muncul, dan akibatnya 

kepercayaan diri juga meningkat. Sikap berorientasi tugas juga berkembang selama pembelajaran kelompok 

karena setiap siswa dalam kelompok diberikan tugas-tugas praktis untuk membuat produk operasional, Model ini 

dapat meningkatkan sikap orientasi tugas seperti menyesuaikan kebutuhan, orientasi hasil, ketekunan, dan 

kesabaran, kerja keras, motivasi tinggi, energik dan inovatif. 

Studi empiris tentang upaya untuk mengembangkan indikator technopreneur berdasarkan penelitian 

(Nugroho et al., 2018) yang mengeksplorasi hubungan antara perilaku technopreneurship mahasiswa teknik 

informatika dan self sufficiacy dengan menggunakan berbagai faktor demografi seperti jenis kelamin, penghasilan, 

status tinggal dan usia. Temuan oleh (Angellia & Firmansyah, 2022) yang menggunakan metode analisis SWOT 

dengan hasil jiwa technopreneur akan terbentuk jika memiliki pandangan masa depan yang baik, berencana dengan 

harapan, mampu melihat peluang bisnis karakter motivator dan inovator dan yang terakhir adalah siap dan bersedia 

mengambil risiko. Metode kuantitatif digunakan oleh (Ambardi & Chaidir, 2020) untuk untuk menganalisis faktor-

faktor apa saja yang memengaruhi minat technopreneur di kalangan mahasiswa Institut Teknologi dan bisnis 

Ahmad Dahlan yang menghasilkan bahwa faktor harga diri, inovasi, kepemimpinan, keuntungan dan lingkungan 

berpengaruh terhadap minat technopreneur mahasiswa ITB AD.  

Kami menggunakan teknik purposive sampling untuk mengumpulkan data dari kurang lebih 3700 

mahasiswa ITB Ahmad Dahlan. Jumlah total responden adalah 332. Kami menggunakan kuesioner dengan skala 

ordinal, yang dipesan dari kritis (berat 7) hingga tidak penting (berat 1). Selain pendekatan yang digunakan oleh 

(Ambardi & Chaidir, 2020) dan (Nugroho et al., 2018), kami menggunakan kombinasi pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Pada pendekatan kualitatif kami menggunakan metode studi literatur dalam penelitian ini sesuai dengan 

yang digunakan oleh (Yandri et al., 2021) dalam menentukan indikator area hunian berkelanjutan.  

Pada pendekatan kuantitatif kami menggunakan metode persamaan model struktural dengan pendekatan 

analisis faktor konfirmasi (CFA) melalui perangkat lunak Amos 22.0. CFA adalah metode analisis yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen yang dapat digunakan untuk memverifikasi bahwa model penelitian 

yang telah dibangun sesuai dengan hipotesis. Dalam analisis CFA, model hipotesis harus valid. Validitas mengacu 

pada kemampuan indikator untuk mengukur pengukuran yang diinginkan. Validitas indikator dalam mengukur 

variabel laten dinilai dengan menguji apakah semua nilais dari faktor pemuatan (λi) valid dengan menggunakan t-

tes untuk tingkat kepercayaan tertentu. Validitas indikator diperiksa menggunakan construct reliability (CR) dan 

varians rata-rata yang diekstraksi (AVE). AVE menunjukkan varians total yang dapat dijelaskan oleh model 

pengukuran. Model umum CFA adalah sebagai berikut. 

x = Λxξ + δ 
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Rumus di atas berarti x adalah vektor untuk variabel indikator qx 1, Λx adalah matriks faktor pemuatan 

(λ) atau koefisien yang menunjukkan hubungan x dengan qx ukuran qxn (antara indikator diasumsikan berkorelasi; 

harus memiliki faktor umum) (Solimun et al., 2017), ξ is (ksi) adalah vector untuk variabel laten ukuran nx 1, dan 

δ adalah vektor untuk kesalahan pengukuran ukuran qx 1. Evaluasi model CFA dinilai melalui kriteria berikut: (1) 

nilai uji besar χ2 relatif terhadap tingkat kebebasan menunjukkan bahwa model tidak sesuai dengan data empiris; 

(2) akar kesalahan kuadrat rata-rata nilai perkiraan (RMSEA) yang lebih kecil dari atau sekitar 0,10 merupakan 

indikasi dari acceptance model; (3) nilai goodness of fit index (GFI) sebesar > 0,90 dikatakan telah didukung oleh 

data empiris; (4) fungsi perbedaan sampel minimum / tingkat kebebasan (CMIN / DF) nilai ≥ 5 menunjukkan 

model yang baik (Wheaton et al., 1977); (5) Tucker–Lewadalah nilai indeks > 0,90; dan (6) nilai indeks kesesuaian 

komparatif (CFI) > 0,90. 

 

Gambar 1. Pengembangan model pengukuran/validasi indikator technopreneur 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Upaya pembentukan indikator technopreneur dengan berdasarkan studi literatur yang telah dianalisis oleh 

penulis dengan cara mengembangkan 7 parameter penelitian sebelumnya yakni: (1) penggunaan teknologi dan 

informasi, (2) implementasi keilmuan teknis rekayasa, (3) berorientasi tugas dan hasil,(4) pengambil resiko, (5) 

kepemimpinan, (6) orisinalitas, (7) berorientasi masa depan. Dengan metode formulasi indikator menggunakan 

kerangka kerja (Olsson et al., 2004). Selanjutnya, ketujuh parameter tersebut tercermin dari 23 indikator (Tabel 

13). Indikator dari setiap parameter dikompilasi, prosedur berikut adalah memvalidasi parameter dan indikator 

tersebut.  

Selanjutnya, ketujuh parameter tersebut tercermin dari 23 indikator (Tabel 1). Indikator dari setiap 

parameter dikompilasi, prosedur berikut adalah memvalidasi parameter dan indikator tersebut. Dalam prosedur 

ini, pengembangan diagram jalur untuk setiap parameter juga disertakan (Gambar 2). Selanjutnya, 23 indikator 

tersebut diperiksa ulang dengan memeriksa nilai faktor pemuatan. Nilai faktor pemuatan indikator tinggi akan 

menghasilkan nilai CR dan AVE yang tinggi. Sebaliknya, nilai load factor rendah akan menghasilkan nilai CR dan 

AVE rendah, menghasilkan parameter yang tidak valid. Tabel 2 hasil dari validasi indikator, menginformasikan 

bahwa indikator memiliki nilai faktor pemuatan yang rendah, dan keandalan yang dibangun yang dihasilkan dari 

indikator dihilangkan ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 1. Perumusan Indikator Technopreneur 

Parameter  Indikator Deskripsi Anotasi dan Kutipan 

Penguasaan 

teknologi dan 

informasi 

1 Penguasaan teknologi dan 

informasi 

Mahasiswa dapat 

mengikuti 

perkembangan 

teknologi dan informasi 

(Nugroho et al., 2018) 

 2 Akses ke sumber teknologi Mahasiswa mampu 

mengaksessumber-

smber teknologi dan 

informasi 

Sambodo (2006) 

 3 Adaptif Mahasiswa mampu 

beradaptasi dengan 

perkembangan 

teknologi saat ini 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

 4 Kecepatan peluncuran produk 

ke pasar 

Mahasiswa mampu 

memanfaatkan 

teknologi dalam 

meluncurkan dan 

memasarkan produk 

Sambodo (2006) 

 5 Jaringan Teknologi Mahasiswa mampu 

memanfaatkan segala 

jaringan yang ada 

khususnya jaringan di 

bidang teknologi untuk 

menunjang usahanya 

(Febriyantoro & Arisandi, 

2018) 

Implementasi 

keilmuan 

teknis rekayasa 

1 Penguasaan perangkat lunak Mahasiswa sudah 

menerapkan keilmuan 

teknis rekayasa 

(Nugroho et al., 2018) 

 2 Riset Mahasiswa dapat 

melakukan riset tentang 

keilmuan teknis 

rekayasa 

(Nugroho et al., 2018) 

 3 Pengembangan Teknologi Mahasiswa mampu 

mengembangkan 

perangkat lunak 

(Nugroho et al., 2018) 

Berorientasi 

tugas dan hasil  

1 Kerja keras Mahasiswa bekerja 

keras dalam hal apapun 

untuk memperoleh 

hasil yang optimal 

(Nugroho et al., 2018) 

 2 Inisiatif Mahasiswa memiliki 

sikap bergerak tanpa 

harus menunggu 

perintah dalam 

melaksanakan tugas 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

 3 Tekun Sikap tekun akan 

berpengaruh terhadap 

proses dan hasil 

(Nugroho et al., 2018) 

Pengambil 

resiko 

1 Percaya diri Mahasiswa berani 

mengambil resiko 

dalam hal apapun 

(Nugroho et al., 2018) 



DIGIBIS : Digital Business Journal      Volume 2 No. 1 Januari 2023 

P-ISSN XXXX  E-ISSN 2963-8585 

DOI : 10.31000/digibis.v1i1 

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/digibis 5  

khususnya dalam hal 

bisnis 

 2 Keberanian Mahasiswa berani dan 

yakin dapat mengelola 

dan mempertahankan 

waktu, tenaga serta 

reputasi bisnis 

(Nugroho et al., 2018) 

 3 Mental Mahasiswa 

memerlukan mental 

yang kuat dalam 

menjalankan bisnis 

(Nugroho et al., 2018), 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

Kepemimpinan 1 Pantang menyerah Mahasiswa percaya diri 

akan keberhasilan 

usahanya 

(Nugroho et al., 2018) 

 2 Manajerial Mahasiswa memiliki 

kemampuan manajerial 

yang cukup dalam 

menjalankan usahanya 

Sambodo (2006) 

 3 Motivator Mahasiswa mampu 

memberikan motivasi 

bisnis terhadap 

sekelilingnya 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

Orisinalitas 1 Berwawasan luas Mahasiswa mengetahui 

banyak hal dalam 

proses penciptaan karya 

(Nugroho et al., 2018) 

 2 Pengembangan usaha dengan 

teknologi 

Mahasiswa mampu 

mengembangkan usaha 

yang konvensional ke 

dalam bentuk digital  

(Nugroho et al., 2018) 

 3 Kreatif dan inovatif Mahasiswa mampu 

mengembangkan 

teknologi yang sudah 

ada sehingga berhasil 

menemukan teknologi 

baru 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

Berorientasi 

masa depan 

1 Kemampuan Analisis Mahasiswa mampu 

menganalisis yang 

mana ancaman dan 

yang mana peluang 

dunia bisnis masa kini 

(Angellia & Firmansyah, 

2022) 

 

 

 

 

 

 

2 Perencana yang baik Mahasiswa mampu 

merencakan hal yang 

harus dilakukan di masa 

depan atau dalam artian 

mampu menyusun 

renstra 

(Nugroho et al., 2018) 

 3 Visioner Mahasiswa mampu 

berpikiran ke depan dan 

mampu melihat kira-

kira apa yang terjadi di 

masa depan 

(Nugroho et al., 2018) 
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Tabel 2. Low and Eliminated Indicator Load Factor Values 

Parameter code Construct indicator Loading factor 

PTI_2 Mahasiswa mampu mengakses sumber-smber teknologi dan informasi 0,522 

PTI_4 Mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi dalam meluncurkan dan 

memasarkan produk 

0,433 

PTI_5 Mahasiswa mampu memanfaatkan segala jaringan yang ada 

khususnya jaringan di bidang teknologi untuk menunjang usahanya 

0,302 

BTH_2 Mahasiswa memiliki sikap bergerak tanpa harus menunggu perintah 

dalam melaksanakan tugas 

0,571 

IKTR_2 Mahasiswa dapat melakukan riset tentang keilmuan teknis rekayasa 0,668 

PR_2 Mahasiswa berani dan yakin dapat mengelola dan mempertahankan 

waktu, tenaga serta reputasi bisnis 

0,632 

K_2 Mahasiswa memiliki kemampuan manajerial yang cukup dalam 

menjalankan usahanya 

0,605 

O_2 Mahasiswa mengetahui banyak hal dalam proses penciptaan karya 0,689 

BMD_1 Mahasiswa mampu menganalisis yang mana ancaman dan yang mana 

peluang dunia bisnis masa kini 

0,657 

Tabel 3. Construct Reliability dan Average Variance Extracted (hasil indikator dihilangkan) 

Konstruk CR AVE 
Standardized 

Regression Weights 
Anotasi 

Penggunaan teknologi dan 

informasi 

0.661 0.494 0.703 Good fit 

Implementasi keilmuan teknik 

rekayasa 

0.775 0.632 0.795 Good fit 

Berorientasi tugas dan hasil 0.774 0.633 0.793 Good fit 

Pengambil resiko 0.697 0.535 0.731 Good fit 

Kepemimpinan 0.689 0.659 0.725 Good fit 

Orisinalitas 0.794 0.538 0.811 Good fit 

Berorientasi masa depan 0.616 0.445 0.667 Good fit 

 

Berdasarkan 23 indikator, kita hanya memiliki 14 yang dapat dianggap sebagai ukuran technopreneur 

(Tabel 4, Gambar 3). 

Tabel 4. Indikator Technopreneur yang dipilih 

Parameter code Construct/indicator Loading factor 

PTI_1 Mahasiswa dapat mengikuti perkembangan teknologi dan informasi 0,705 

PTI_3 Mahasiswa mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

saat ini 

0,700 

IKTR_1 Mahasiswa sudah menerapkan keilmuan teknis rekayasa 0,774 

IKTR_3 Mahasiswa mampu mengembangkan perangkat lunak 0,816 

BTH_1 Mahasiswa bekerja keras dalam hal apapun untuk memperoleh hasil 

yang optimal 

0,719 

BTH_3 Sikap tekun akan berpengaruh terhadap proses dan hasil 0,866 
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PR_1 Mahasiswa berani mengambil resiko dalam hal apapun khususnya 

dalam hal bisnis 

0,707 

PR_3 Mahasiswa memerlukan mental yang kuat dalam menjalankan bisnis 0,755 

K_1 Mahasiswa percaya diri akan keberhasilan usahanya 0,695 

K_3 Mahasiswa mampu memberikan motivasi bisnis terhadap 

sekelilingnya 

0,754 

O_1 Mahasiswa mengetahui banyak hal dalam proses penciptaan karya 0,857 

O_3 Mahasiswa mampu mengembangkan teknologi yang sudah ada 

sehingga berhasil menemukan teknologi baru 

0,764 

BMD_2 Mahasiswa mampu merencakan hal yang harus dilakukan di masa 

depan atau dalam artian mampu menyusun renstra 

0,647 

BMD_3 Mahasiswa mampu berpikiran ke depan dan mampu melihat kira-

kira apa yang terjadi di masa depan 

0,687 

 

Selanjutnya, kami mengevaluasi model keseluruhan, yang bertujuan untuk menilai apakah model 

memiliki validitas atau tidak. Tabel 4 menyajikan hasil tes model. Hasil evaluasi pertama mengungkapkan bahwa 

dua komponen masih belum menghasilkan nilai sesuaidengan kriteria established, menunjukkan bahwa model 

tersebut tidak dapat menjadi yang terbaik. Dalam menghasilkan model yang lebih baik, kami memodifikasi model 

berdasarkan teori Arbuckle (1996), yang membahas cara memodifikasi model dengan melihat indeks modifikasi 

yang dihasilkan. Arbuckle (1996) menjelaskan bahwa indeks modifikasi memberikan beberapa rekomendasi untuk 

menambahkan link antara indikator untuk mengurangi nilai chi-square untuk membuat model lebih cocok. Setelah 

modifikasi, semua kriteria sangat cocok. Demikian juga, kriteria untuk GFI, TLI, dan CFI, yang awalnya hanya 

mampu mencapai bad fit dan marginal fit, meningkat menjadi cocok setelah modifikasi.  

 

 

Gambar 3. Indikator Technopreneur yang dipilih 

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Model 

Kriteria 
Cut-off 

value 

Evaluasi tahap pertama 
Evaluasi tahap kedua (modifikasi 

model) 

Estimasi 

hasil 
Anotasi Estimasi hasil Anotasi 

Chi-square (χ2)  636.087  96,388 Good fit 55,523 Good fit 
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Siginificance 

Probability 

≥ 0,05 0.001 Bad Fit 0.242 Good fit 

RMSEA  ≤ 0,08 0.850 Good Fit 0.037 Good fit 

GFI  ≥ 0,90 0.883 Good Fit 0.927 Good fit 

CMIN/DF  ≤ 3.00 1.721 Good Fit 1.133 Good fit 

TLI  ≥ 0,90 0.893 Marginal Fit 0.980 Good fit 

CFI > 0,90 0.863 Marginal Fit 0.921 Good fit 

 

Setelah modifikasi, semua kriteria sangat cocok. Demikian juga, kriteria untuk nilai RMSEA, GFI, TLI 

dan CFI yang awalnya hanya mampu mencapai bad fit dan marginal fit, meningkat menjadi good fit setelah 

dimodifikasi. Dengan mempertimbangkan hasil evaluasi model, dapat dinyatakan bahwa model yang dibangun 

dapat mengukur technopreneur. Semua konstruksi yang telah dibangun dapat dianggap sebagai parameter baru 

yang saling terkait dalam mengukur konsep technopreneur. 

 

KESIMPULAN 

 

Konsep technopreneur sangat perlu sekali dimatangkan dalam hal ini diperlukan alat ukur untuk melihat 

keberhasilan dari konsep ini. Melihat dari tujuan penelitian ini yang hendak memformulasi dan memvalidasi 

indikator technopreneur sudah sampai pada titik akhir. Indikator-indikator technopreneur sudah di break down 

kemudian dibangun ulang berdasarkan kondisi objek penelitian. Perumusan indikator ini menggunakan teknik 

analisis kualitatif dengan metode studi literatur. Berdasarkan hasil studi literatur menyatakan bahwa indikator-

indikator yang telah ada belum pernah divalidasi. Oleh karena itu setelah merumuskan indikator, penelitian ini 

memvalidasi rumusan indikator-indikator yang telah dibangun dengan menggunakan analisis kuantitatif melalui 

metode SEM (Structural Equation Modeling) menggunakan perangkat lunak AMOS versi 22. Proses validasi 

rumusan indikator ini dimulai dari pengumpulan data melalui instrumen kuisioner yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang relevan dengan indikator technopreneur yang ada. Jumlah responden yang diperlukan untuk 

mengukur indikator ini sebanyak 150 mahasiswa dari populasi keseluruhan mahasiswa ITB Ahmad Dahlan dan 

hasil data yang diperoleh dari kuisioner berjumlah 152 responden. Dari data tersebut diolah ke dalam aplikasi 

AMOS dengan metode analisis faktor konfirmatori. Hasil analisis CFA menunjukkan rumusan indikator yang 

dibangun mempunyai kelayakan/validitas untuk mengukus konsep technopreneur di kampus ITB Ahmad Dahlan.   

Dalam menanggapi perubahan teknologi (disrupsi), penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

mengembangkan indikator yang luas dalam parameter orisinalitas. Namun, perbaikan dan bahkan penambahan 

indikator dalam konstruksi lain masih mungkin di masa depan karena beberapa indikator dalam proses formulasi 

indikator ini menghasilkan nilai yang tidak memuaskan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik probability sampling yang menggunakan kriteria responden yang telah satu tahun menempuh pendidikan 

di kampus ITB Ahmad Dahlan. Keterbatasan teknik pengambilan sampel adalah menghasilkan sampel yang 

kurang mewakili populasi. Indikator yang valid dan realibel untuk mengukur konsep technopreneur dari hasil 

penelitian kami adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan teknologi dan informasi, (2) Implementasi keilmuan teknis 

rekayasa (3) Berorientasi tugas dan hasil, (4) Pengambil Resiko, (5) Kepemimpinan, (6) Orisinalitas, dan (7) 

Berorientasi masa depan. Indikator yang paling kuat berdasarkan pengukuran melalui AMOS adalah indikator 

Berorientasi tugas dan hasil dengan sub indikator tekun, dalam artian mahasiswa ITB Ahmad Dahlan sudah 

memiliki sikap tekun dalam berproses menjadi seorang technopreneur. Dan indikator technopreneur yang kurang 

kuat atau paling lemah yakni indikator berorientasi masa depan dengan artian  mahasiswa ITB Ahmad Dahlan 

belum dapat maksimal dalam merencakan hal yang harus dilakukan di masa depan atau mampu menyusun renstra. 

Kami akan mengatakan bahwa model tersebut dapat dianggap sebagai sistem sistem yang saling terkait satu sama 

lain. Dalam beberapa tinjauan literatur, struktur terdiri dari unsur-unsur yang terkait satu sama lain. Sebaliknya, 

sistem adalah sekelompok entitas yang berinteraksi atau saling berhubungan untuk membentuk kesatuan. Sistem 

ini dicirikan oleh (1) kumpulan bahan dan proses yang bersama-sama membentuk beberapa kelompok fungsional 

atau penggunaan dan (2) keterkaitan beberapa proses yang ditandai dengan lintasan kausal (Hibah 1986 di Solimun 

et al., 2017). Penelitian ini belum sempurna karena belum menghitung keseluruhan indikator technopreneur yang 

ada. Maka dari itu hendaknyua untuk penelitian tentang technopreneur yang lebih lanjut dapat lebih komprehensif 

dalam membangun indikatornya. Dan saran kami untuk kampus ITB Ahmad Dahlan perlu menerapkan konsep 

technopreneur ini tidak hanya sebatas dari penerapan dari kurikulum saja, melainkan seperti mengadakan event 

perlombaan business plan technopreneur untuk menyeleksi mahasiswa mana yang telah mempunyai jiwa 

technopreneur berdasarkan indikator-indikator yang telah kami rancang dan validasi. 
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